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ABSTRACT 
 
This research aims to look at the effect of population growth on economic growth in 
Payakumbuh. Economic growth is seen from the variable GDP and labor force. This 
study uses a quantitative method for measuring influence between independent and 
dependent variables. Independent variable is the population growth and the dependent 
variable is GDP of Payakumbuh and Labor Force. The results showed that the effect of 
population growth on the labor force and GDP can be seen from the analysis R2 (R 
Square) of 0.921 (92.1%). This shows that the percentage contribution of the effect of 
the dependent variable to the independent variables by 92.1% while the remaining 7.9% 
is influenced or explained by other variables which not included in this research model 
(collected in a confounding variable or E). That is the effect of population growth on 
the labor force and GDP amounted to 92.1% while the rest is influenced by other 
variables that are not included in this study. As for the R value of 0,960 or 96% means 
the relationship between independent variables with the dependent variable in the study 
can be said to have a very strong relationship or tightly as close to 100%. 
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1.   PENDAHULUAN 
1.1   Latar  Belakang 
Pertumbuhan penduduk suatu negara berpengaruh terhadap perekonomian 
secara umum karena akibat dari pertumbuhan penduduk akan berdampak pada beberapa 
sektor dan khususnya sektor ekonomi suatu negara. Jumlah penduduk    memegang    
peranan  penting dalam pembangunan ekonomi. Apalagi pada negara berkembang 
pengaruh pertumbuhan penduduk ada yang berdampak pada kemajuan negara dan juga 
ada yang berdampak membuat negara mengalami kemiskinan akibat dari kesuburan 
Malthus (1798). Banyak pandangan sudah membuktikan dalam bentuk penelitian yang 
menyatakan bahwa selama setengah abad terakhir, pandangan konsensus telah bergeser 
dari penurunan pertumbuhan yang memiliki efek yang kuat, untuk beberapa keadaan 
bagi beberapa pandangan yang berdampak tidak menjadi sangat penting (Sindig 2009; 
Das Gupta, Bongaarts, dan Cleland 2011).Penduduk merupakan  sejumlah  manusia  
yang  menempati   suatu  daerah tertentu  pada waktu  tertentu.  Jumlah  penduduk   
biasanya   dikaitkan dengan  pertumbuhan    (income per    capita)   negara tersebut 
karena pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi 
dalam seuatu negara (walau dalam beberapa pandangan tidak membuktikan) akan 
berdampak sehingga secara kasar  mencerminkan kemajuan perekonomian negara 
tersebut (Subri,  2003  :55). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
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yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 
sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat (Sukirno,1994). Masalah 
pertumbuhan penduduk adalah masalah global karena hampir seluruh dunia 
mngalaminya. Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan endogen pada negara 
berkembang. Dampak faktor populasi, seperti perubahan institusi atau budaya, juga 
cenderung mempunyai efek pada pertumbuhan ekonomi secara langsung, dan 
kadang kala ini kurang diamati juga. Akhirnya, tertinggal di mana kesuburan yang 
mengakibatkan pertumbuhan penduduk mengubah hasil ekonomi  dalam jangka 
cukup panjang (Ashraf, 2012). Menurut Sukirno (2004), dalam analisis makro, 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari 
perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah. 
Menurut Boediono, pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output 
per kapita dalam jangka panjang. Sedangkan menurut Lincolin (1997), pertumbuhan 
ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah kenaikan 
tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan  penduduk,  dan  apakah  
terjadi  perubahan  struktur  ekonomi  atau tidak. Dalam gambar 1.1 dapat dilihat 
tingkat pertumbuhan ekonomi negara Indonesia dalam masa 1998 sampai 2013. 
 
 
 
Sumber: BPS, 2014 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2005-2012 (dalam persen) 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 diatas diketahui bahwa pertumbuhan perekonomian 
Indonesia dalam kurun waktu 1998 hingga 2013 berada dalam keadaan stabil 
cenderung mengalami peningkatan walaupun pada tahun 2009 perekonomian 
Indonesia mengalami penurunan akibat terjadinya krisis global. Pada saat krisis global 
perekonomian Indonesia mengalami penurunan dikarenakan terjadinya beberapa 
persoalan diantaranya (1) kinerja neraca pembayaran  yang menurun,  (2) tekanan 
kepada nilai tukar rupiah, (3) dorongan pada laju inflasi (Seketariat Negara 
Republik Indonesia,2010). Dalam kondisi seperti ini Bank Indonesia mengambil 
beberapa kebijakan untuk menjaga stabilitas makroekonomi melalui kebijakan stimulus 
moneter dan fiskal. Kebijakan ini membuat efek yang baik bagi perekonomian dengan 
menguatkan daya tahan perekonomian domestik. Perekonomian Indonesia secara 
umum tahun 2009 mampu melewati tantangan krisis global meskipun pertumbuhan 
ekonominya lebih rendah dari tahun 2008. Perekonomian Indonesia tahun 2009 
mencapai 4,5% tertinggi di dunia setelah China dan India. Mulai awal 2010 
pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat menjadi 6,10% hal ini dikarenakan 
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masyarakat sudah mulai bangkit dari krisis global tahun sebelumnya. Berturut-turut 
pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat dari tahun 2011 hingga 2012 
yaitu sebesar 6,5 menjadi 6,7% dan kondisi tersebut merupakan pertumbuhan ekonomi 
terbaik se-Asia Tenggara (BPS,2014) 
Menurut Basukianto (2008), dalam upaya untuk menjaga tingkat pertumbuhan 
yang efisien diperlukan adanya campur tangan pemerintah yaitu untuk mengurangi 
sektor primer dan menambah peran sektor non primer. Sektor non primer y a n g  
p e r l u  ditingkatkan adalah sektor industri yang menyumbang PDB sebesar 9,3% 
tahun 1972 menjadi 28,34% pada tahun 2008. Tahun  1972  hingga  1996  terjadi  
transformasi  struktur  ekonomi  di Indonesia yang menyebabkan naiknya tingkat 
pertumbuhan di Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 7% per tahun 
sehingga Indonesia masuk kedalam kelompok negara HPAES (High Performing Asian 
Economies). Berdasarkan fakta di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan ekonomi.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan prasyarat untuk mengakselerasikan 
pembangunan ekonomi keseluruhan. Intinya, kunci sukses pembangunan adalah 
terjadinya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, pemerataan distribusi 
pembangunan dan dinamisnya stabilitas sosial maka perlunya peningkatan dari sisi 
investasi yang akan menunjang pertumbuhan ekonomi. Akumulasi dari itu semua tentu 
akan berdampak terhadap ekonomi secara makro. Investasi sebagai salah satu 
penyusun PDB, dan dengan meningkatnya investasi itu tentu meningkatkan PDB pula. 
Investasipun berbanding lurus terhadap tingkat kemampuan masyarakat melakukan 
pengeluaran. Meningkatnya investasi maka jumlah akumulasi produksi juga 
meningkat, untuk meningkatkan produksi dibutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak 
sehingga pengangguran menurun, pendapatan meningkat.  
Dengan meningkatnya pendapatan maka meningkat pula kemampuan 
masyarakat untuk melakukan pengeluaran, semakin banyaklah barang dan jasa yang 
dibeli. Dimana artinya kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat. Tingginya 
laju pertumbuhan penduduk di beberapa bagian di dunia juga  menyebabkan jumlah 
penduduk meningkat dengan cepat. Di beberapa bagian di dunia ini telah terjadi 
kemiskinan dan kekurangan pangan. Fenomena ini menggelisahkan para ahli, dan 
masing – masing dari mereka berusaha mencari faktor – faktor yang menyebabkan 
kemiskinan tersebut. 
1.2  Profil Kota Payakumbuh 
Kota   Payakumbuh  merupakan   salah satu dari 7 Kota Propinsi Sumatera Barat 
secara geografi terletak pada posisi 00O 17’ LS dan 100 035’ sampai dengan 100045’ 
BT. Posisinya pas ditengah-tengah Kabu- paten 50  Kota. Sehingga seluruh bagian luar 
kota berbatasan dengan Kabupaten Lima puluh Kota. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Harau dan Ke- camatan Payakumbuh. Sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Luak dan Kecamatan Situjuh Limo Nagari. Sebelah Barat berbatasan   
dengan Kecamatan Payakumbuh  dan  Kecamatan  Akabiluru Serta  sebelah  timur  
berbatasan  dengan Kecamatan Luak dan Kecamatan Harau. 
Letak Kota Payakumbuh sangat strategis bila dilihat dari segi lalulintas angkutan 
darat antara Provinsi Sumatera Barat den- gan  Riau.  Kota  Payakumbuh merupakan 
pintu gerbang masuk dari arah Pekanbaru menuju Kota-kota yang ada di Provinsi Su- 
matera Barat. Jarak kota Payakumbuh ke Kota Pekanbaru 188 km dan dapat ditem- puh 
selama ± 4,5 Jam perjalanan dengan angkutan pribadi, sedangkan jarak ke Kota padang 
sejauh 124 km, dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi selama ± 3 jam. 
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Pertumbuhan penduduk selalu cendrung bertambah, sehingga jika tidak 
diimbangi den- gan persebaran penduduk yang merata dan laju pertumbuhan yang 
terkendali maka akan menimbulkan permasalahan baru. Laju per- tumbuhan penduduk 
Kota Payakumbuh cendrung  berfluktuasi .Dari  0,86  persen  pada 8 periode 2008-2009 
naik menjadi 10,3 persen pada periode 2009-2010 dan turun 1,81 per pertumbuhan 
penduduk terus dilakukan untuk menghindari ancaman ledakan penduduk di Kota 
Payakumbuh. Selain itu, dengan laju pertumbuhan penduduk yang terkendali, tar- get 
untuk meningkatkan pendidikan, kese- hatan serta pendapatan perkapita dapat lebih 
mudah direalisasikan. 
Rasio ketergantungan adalah salah  satu indikator kependudukan yang dapat 
menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara. Se- makin tinggi rasio ketergantungan 
menunjuk- kan semakin tingginya beban yang harus di- tanggung penduduk yang 
produktif dan tidak produktif lagi. Pada tahun 2011 diperkirakan rasio  ketergantungan 
penduduk  Kota  Paya- kumbuh  mencapai  59,  artinya  setiap  100 orang  yang  berusia 
kerja mempunyai tang- gungan sebanyak 59 orang yang belum pro- duktif dan dianggap 
tidak produktif lagi. 
1.3 Tujuan Penulisan 
 Tulisan ini bertujuan untuk melihat pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Payakumbuh. Pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDRB 
dan angkatan kerja. 
 
2.   LANDASAN TEORI 
2.1   Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan   ekonomi   daerah adalah suatu  proses  dimana  pemerintah   
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 
kemitraan  antara  pemerintah daerah  dengan  sektor  swasta  untuk  menciptakan suatu 
lapangan  kerja bam dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan 
ekonomi) dalam wilayah  tersebut.  (Arsyad,  2004;108) 
Pembangunan yang bercirikan pada tingginya angka pertunbuhan ekonomi 
sangat berkaitan dengan masalah alokasi sumber daya yang  dimiliki.  Sumber daya 
yang diperlukan sebagai faktor produksi  utama, yaitu sumber daya  alarn, tenaga  kerja  
dan modal.  (Subri,  2003 ; 243). Malthus menyatakan  bahwa proses pembangunan  
adalah suatu proses naik-turunnya aktivitas ekonomi lebih  daripada sekedar lancar-
tidaknya aktivitas ekonomi. Pembangunan    ekonomi   dapat   dicapai   dengan   
meningkatkan    kesejahteraan    suatu negara.  Kesejahteraan   suatu  negara  sebagian  
bergantung  pada  kuantitas  produk  yang dihasilkan   oleh  tenaga  kerjanya, dan  
sebagian   lagi pada  nilai atas  produk  tersebut. (Jhingan,  2004 : 97). Sebagian   negara   
menggunakan    tingkat   pertambahan    Produk   Domestik    Regional Bruto  (PDRB)   
untuk melihat   laju  pembangunan    ekonomi.   Sehingga  jelas  terlihat bahwa   
pembangunan    ekonomi   bukan   saja  untuk mencapai   pendapatan    perkapita yang 
tinggi.  (Dumairy,   1999;  11). 
Keberhasilan pembangunan ekonomi juga didukung oleh pembangunan 
manusia, yang  dikenal dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu suatu 
ukuran komposit yang  mencerninkan tidak   hanya   pendapatan,   tapi  juga  harapan 
hidup  dan pencapaian  dibidang  pendidikan. (UNDP,  2001; 3). Indeks  Pembangunan 
Manusia (IPM)  dihitungdengan   mencakup   tiga  komponen, yaitu: Peluang   bidup  
(Longevity),  Pengetahuan    (Knowledge),  dan   Standar   hidup layak.  (Badan Pusat  
Statistik,  2006; 4). Keberhasilan   pembangunan   ekonomi  dapat  dilihat  dari: 
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1. Pendapatan   Perkapita 
Tujuan  pembangunan  nasional diantaranya  adalah meningkatkan    pendapatan   
perkapita masyarakat dengan harapan dapat mempercepat realisasi program 
pengentasan kemiskinan  dan perbaikan  derajat  kesehatan  yang pada  akhirnya  
mendatangkan kemakmuran   dan kesejahteraan   bagi  rakyat. Pendapatan   perkapita   
sering  kali  digunakan   sebagai  indikator  pembangunan, selain untuk  membedakan   
tingkat  kemajuan   antar  negara  maju  dan berkembang.   Dengan perkataan lain, 
pendapatan  perkapita  selain bisa memberikan  gambaran tentang laju pertumbuhan  
kesejahteraan  masyarakat   diberbagai  negara  juga   dapat menggambarkan     corak  
perbedaan   tingkat   kesejahteraan    masyarakat    yang   su  dab terjadi  diberbagai  
negara.  (Arsyad,  2004  : 25). 
Pendapatan   perkapita   dapat  diperoleh   dengan  menurunkan   nilai  PDRB  
yang  dibagi dengan   penduduk   pertengahan    tahun,   Pendapatan    perkapita   
disajikan   dalam   dua bentuk  yaitu  atas  dasar  harga  berlaku  dan atas  dasar  harga  
konstan.  Pada  penyajian atas  dasar  harga   berlaku,    semua   aggregare    pendapatan    
dinilai   atas  dasar  harga berlaku  pada  masing-masing    tahun.  Pada  penyajian   atas  
dasar  harga  konstan   suatu tahun  dasar,  semua  aggregate   pendapatan   diniIai  atas  
dasar  harga  yang  terjadi  atas tahun dasar. (BPS  Propinsi  Riau,  2006  ; 27). 
Pendapan   perkapita   sangat   dipengaruhi    oleh   kemampuan    sektor   ekonomi   
dalam menghasilkan    barang   dan jasa.   Sektor  ekonomi   dikelompokkan    menjadi   
9  sektor, yaitu:    Pertanian,     peternakan,     kehutanan     dan    perikanan;     
Pertambangan      dan penggalian;   Industri  pengolahan   Listrik,  gas dan air minum;  
Bangunan  Perdagangan, hotel  dan restoran;   Pengangkutan    dan komunikasi;    
Keuangan,   persewaan   dan jasa perusahaan;  Jasa-jasa.  (BPS  Propinsi  Riau,  2006:  
3). 
 
2. Kesempatan   Kerja 
Meningkatnya   jumJah  penduduk berkaitan   erat  dengan  perkembangan    
tenaga  kerja, yaitu   semakin   tinggi  pertambahan    penduduk,    semakin  tinggi  pula   
pertambahan tenaga   ketja. Hal   ini   sesuai dengan pendapat  Arsyad   (2004   :  223)   
bahwa pertumbuhan    penduduk  yang   tinggi    akan   menyebabkan     cepatnya    
pertambahan jumlah  angkatan  kerja, sedangkan  kemampuan dalam  menciptakan   
kesempatan kerja baru    sangat    terbatas.     Untuk mengatasi terjadinya   
ketidakseimbangan  antara penyediaan    tenaga    kerja    (supply)  dengan    
kesempatan    kerja    (demand),   maka pembangunan   ekonomi  perlu ditingkatkan. 
Menurut  BPS  Propinsi   Riau  (2006 : 32), kesempatan   kerja  merupakan   
lowongan yang  tersedia   atau  yang  hams di  isi  oleh  angkatan   kerja   dalam  
memasuki   pasar tenaga kerja. Kesempatan    kerja   yang   ada  disuatu   daerah   
mempengaruhi    jumlah    penduduk   di daerah tersebut.   Seperti  yang  dikemukan   
Simanjuntak   (2001 : 83) bahwa  salah  satu faktor yang mendorong  masyarakat  
melakukan migrasi yaitu faktor ekonomi, dimana seseorang  memutuskan   untuk  
pindah  setelah memperoleh   kepastian  bahwa  di daerah tujuan  terdapat  kesempatan   
kerja yang lebih besar. 
Keberhasilan   pembangunan    ekonomi   ditentukan   oleh  banyaknya   modal  
dan  tenaga ketja  yang  tersedia,   yang  selanjutnya    dapat  menciptakan    
kesempatan-kesempatan keria  bam  sehingga   dapat   mewujudkan   kesejahteraan    
masyarakat.    Hal  ini  sesuai dengan   pemyataan    Munir   dan   Budiarto    (1999    :  
3)  penciptaan    dan  perluasan kesempatan    kerja   adalah  merupakan    strategi    
pembangunan     agar   pertumbuhan ekonomi  tetap  berlangsung,   Dengan  demikian, 
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meningkatnya   perluasan   kesempatan kerja, maka akan berakibat  kenaikan jumlah  
angkatan  kerja yang disemp  oleh  sektor- sektor  ekonomi  dan mendorong   penduduk   
daemh lain untuk  datang  dengan  harapan memperoleh  pekerjaan. 
 
2.2   Keterkaitan   Pertumbuhan   Penduduk   dengan  Pembangunan    Ekonomi 
Selama ini sudah dipahami banyak orang bahwa jumlah  penduduk adalah salah 
satu indikator  penting dalam suatu Negara.  Tidak terkecuali juga para ahli seperti para 
ahli ekonomi klasik yang di pelopori Adam smith bahkan menganggap bahwa jumlah 
penduduk merupakan input yang potensial yang dapat digunakan sebagai faktor 
produksi untuk meningkatkan produksi suatu rumah tangga perusahaan. Semakin 
banyak penduduk maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan. Oleh 
karena jumlah penduduk terus bertambah, maka banyak yang harus dicanangkan untuk 
mengatasi keadaan jumlah penduduk yang semakin bertambah.  Pertumbuhan penduduk 
yang semakin cepat tersebut, mengundang banyak masalah. Tetapi ini tidak berarti pada 
zaman dahulu masalah kependudukan tidak ada. Sejalan dengan perkembangan 
penduduk dunia, Indonesia juga sebagai negara berkembang yang tidak terlepas dari 
pertambahan penduduk yang cepat. 
              Sebagian besar pemikiran terkini tentang efek agregat kesuburan yang terjadi 
penurunan bergantung pada hasil dari regresi lintas negara di mana variabel dependen 
adalah pertumbuhan GDP per kapita dan variabel independen meliputi ukuran fertilitas 
dan mortalitas, atau tindakan lain pada zaman struktur penduduk. Namun dalam analisis 
yang dilakukan oleh beberapa ahli ada masalah ekonometrik berat dengan pendekatan 
ini (Ashraf, 2012). Pertumbuhan penduduk yang besar dari tahun ke tahun ini 
memerlukan tambahan investasi dan sarana untuk mendukung kesejahteraan rakyat 
seperti sarana pendidikan, kesehatan, perekonomian dan lain sebagai lainnya. 
Kenyataan yang demikian bisa saja merupakan masalah bagi pemerintah dalam 
usahanya membangun dan meningkatkan taraf hidup rakyatnya demi untuk menuju 
masyarakat yang sesuai dengan isi UUD 1945.   
Jumlah penduduk yang besar menyebabkan besarnya jumlah konsumen, berarti 
konsumsi juga besar. Jumlah konsumsi yang besar bila tidak diikuti dengan kenaikan 
pendapatan akan mengakibatkan tabungan menjadi lebih kecil sehingga pertumbuhan 
ekonomi akan melambat (Syofiardi,2013). Lebih lanjut dikatakan jumlah penduduk 
yang besar dengan laju pertumbuhan yang cepat menyebabkan jumlah penduduk yang 
belum produkstif akan besar pula sehingga akan mengakibatkan tingginya beban 
ketergantungan. Besarnya jumlah penduduk yang belum produkstif akibat dari laju 
perumbuhan penduduk yang cepat mengakibatkan tingginya petmintaan akan social 
overead capital seperti sekolah dan pendidikan (Syofiardi,2013). Pertumbuhan 
penduduk yang begitu pesat sekarang ini sangat mempengaruhi perekonomian suatu 
bangsa, karena sudah terjadi ketidakseimbangan pemerataan penduduk. Kita lihat 
sekarang ini kepadatan penduduk di kota-kota besar di Indonesia mempengaruhi tingkat 
pendapatan penduduk, jumlah lowongan kerja yang semakin sedikit menyebabkan di 
Indonesia pada tahun-tahun terakhir banyak perilaku kriminalitas yang terjadi akibat 
penyimpangan status penduduk yang satu dengan yang lain dan ini menimbulkan status 
sosial antar masyarakat.Seharusnya pertumbuhan penduduk harus selaras dengan 
penyediaan lapangan pekerjaan oleh pemerintah. 
              Namun ahli ekonomi lain yaitu Robert Malthus menanggapi bahwa pada 
kondisi awal jumlah penduduk memang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
namun pada suatu keadaan optimum pertambahan penduduk tidak akan menaikkan 
pertumbuhan ekonomi malahan dapat menurunkannya. Pada tahun  tahun 2000, jumlah 
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penduduk Indonesia menunjukkan angka sebesar 205.135 juta jiwa  dengan laju 
pertumbuhan sebesar 10.380 juta jiwa  atau sebesar 5.33 persen  dari tahun 1995. 
Sementara itu persentase penduduk miskin selama periode 1996- 2008 mengalami 
fluktuasi dengan kecenderungan mengalami penurunan. Sejalan dengan itu kebijakan 
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama 
pembangunan sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah  
(RPJM). Sasaran ini tidak mungkin tercapai bila pemerintah tidak mecahkan masalah 
kependudukan : seperti besarnya jumlah penduduk Indonesia dan tidak meratanya 
penyebaran penduduk di Indonesia. Berbagai usaha untuk menekan laju pertumbuhan 
penduduk yang tinggi telah dilakukan pemerintah melalui berbagai program diantaranya 
program keluarga berencana (KB) yang dimulai awal 1970-an. Begitu pula usaha – 
usaha yang mengarah pada pemerataan penyebaran penduduk telah dilakukan dengan 
cara memindahkan penduduk Pulau Jawa diluar Pulau Jawa melalui program 
transmigrasi. Selain itu dengan telah diberlakukannya program otonomi daerah, 
diharapkan dapat mengurangi perpindahan penduduk terutama provinsi – provinsi di 
Pulau Jawa. 
Dalam bukunya Principles of Political Economy, Malthus  menganalisa   
pertumbuhan penduduk dalam   kaitannya   dengan    pembangunan     ekonomi.    
Menurut Malthus pertumbuhan penduduk saja   tidakcuk up   untuk berlangsungnya     
pembangunan ekonomi.  Malahan, pertumbuhan   penduduk  adalah akibat  dari proses  
pembangunan. (Jhingan,  2004 : 97). Bagi  negam-negara   sedang  berkembang,   
perkembangan   penduduk  yang  cepat justru akan menghambat   perkembangan   
ekonomi.  Kaum klasik  seperti Adam  Smith,  David Ricardo  dan Thomas  Robert  
Malthus berpendapat  bahwa  selalu akan ada perlombaan antara  tingkat  
perkembangan    output  dengan  tingkat  perkembangan    penduduk.   Jadi karena 
penduduk   juga   berfungsi sebagai   tenaga   kerja,   maka   paling   tidak   akan 
terdapat   kesulitan   dalam   penyediaan    lapangan   pekerjaan.   Kalau   penduduk   
tidak dapat  memperoleh   pekerjaan,   yang berarti  mereka  itu menganggur,   maka 
justru akan menekan  standar  hidup  bangsanya  menjadi  lebih rendah.  (Suparmoko,   
1999 : 63). 
Penduduk   yang  meningkat   dengan   cepat  menyebabkan    permintaan   pada  
sandang, pangan,  dan  papan   menjadi   meningkat,   Tetapi    penawaran   barang-
barang   ini tidak dapat ditingkatkan   dalamjangka    waktu  pendek  lantaran  
kurangnya  faktor pendukung seperti  bahan  mentah,  buruh terlatih,  modal  dan 
sebagainya.  Biaya dan harga  barang- barang  tersebut  naik, sehingga biaya  bidup  
rakyat  menjadi  mahal.  Akibatnya  standar kehidupan   yang  rendah  itu menjadi   
lebih  rendah.  Kemiskinan membiakan   bilangan besar  anak-anak   yang  justru  
semakin   memperburuk    standar kehidupan   penduduk. Lingkaran   setan  antara  
kemiskinan   dan standar  kehidupan   yang  rendah  ini berjalan terus  semakin  
membelit.   (Jhingan,  2004  : 406). Jumlah   penduduk    bila   dikaitkan    dengan   
pertumbuhan    income per  capita  suatu negara,  secara kasar dapat  mencerminkan   
kemajuan   perekonomian   Negara  tersebut. Ada  pendapat   yang  mengatakan   bahwa  
jumlah   penduduk   yang  besar  adalah  sangat menguntungkan    bagi pembangunan    
ekonomi.  Tetapi  ada pula  yang berpendapat   lain yaitu bahwa justru  penduduk  yang 
jumlahnya   sedikit  yang dapat mempercepat   proses pembangunan   ekonomi  ke arab 
yang  lebih  baik.  Disamping   kedua  pendapat  lni, ada pula   pendapat    yang   
mengatakan     bahwa   jumlah    penduduk    suatu   negara   hams seimbang    dengan    
jumlah     sumber-sumber      ekonominya,     baru    dapat    diperoleh kanaikkan    
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pendapatan     nasionalnya.     Ini   berarti  jumlah    penduduk    tidak  boleh terlampau  
sedikit  tetapi juga  tidak: boleh terlampau  banyak.  (Subri,  2003  : 55) 
Pengaruh    pertumbuhan     penduduk     pada    pendapatan     perkapita     
biasanya    tidak menguntungkan.    Pertumbuhan    penduduk   cenderung   
memperlambat    pendapatan   per kapita   dalam   tiga  cara : (i)  ia  memperberat    
beban   penduduk   pada  laban;   (ii)  ia menaikkan    biaya   barang   konsumsi    karena   
kekurangan    faktor   pendukung    untuk menaikkan   penawaran   mereka;   (iii) 
memerosotkan    akumulasi   modal  karena  dengan menambah   anggota   keluarga   
biaya  meningkat.    Pengaruh   buruk  ini akan semakin parah bila  persentase    anak. 
pada  keseluruhan    penduduk   tinggi.   Besarnya   jumlah anak-anak   diantara  jumlah   
penduduk   membawa   beban  berat  dalam  perekonomian, karena anak-anak  hanya 
menghabiskan   dan tidak. menambah  produk  nasional.  Faktor lain adalah  harapan  
hidup  yang  pendek.  (Jhingan,  2004  : 406). Pertumbuhan     penduduk     akan  
berpengaruh     cukup    besar,    terutama    dalam    hal pendapatan   per  kapita,  
standar  kebidupan,   pembangunan    pertanian,   lapangan  kerja, tenaga  buruh,  
maupun  dalam  hal pembentukan   modal (Sanusi,  2004  : 79). 
Pengertian PDRB adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan 
dari seluruh kegiatan pekonomian diseluruh daerah dalam tahun tertentu atau perode 
tertentu dan biasanya satu tahun. Penghitungan PDRB menggunakan dua macam harga 
yaitu harga berlaku dan harga konstan. PDRB harga atas harga berlaku merupakan nilai 
tmabah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada  tahun 
yang bersangkutan sementasra atas harga konstan dihitung dengan menggunakan harga 
pada tahun tertentu sebagai tahun dasar. 
 
Hipotesis : 
Berdasarkan   perumusan   masalah  dan tinjauan  pustaka  diatas,  dapat  ditarik 
hipotesis, yaitu:   ada   pengaruh yang  cukup  besar  antara  pertumbuhan  penduduk   
dengan pendapatan  perkapita  dan kesempatan kerja di Kota Payakumbuh. 
 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1  Lokasi Penelitian 
Lokasi peneIitian akan dilakukan di Kota Payakumbuh, karena  penulis melihat 
Kota Payakumbuh adalah akses untuk menuju propinsi Kepulauan Riau. Selain itu Kota 
Payakumbuh selama ini merupakan penghubung antara dua propinsi yang mana punya 
dampak terhadap kemajuan daerahnya atau pertumbuhan ekonomi.   
3.2  Jenis dan Sumber  Data 
Adapun  jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian   ini adalah data  
sekunder,  yang diperoleh  dari Biro  Pusat  Statistik  Propinsi  Sumatera Barat  dan  
Kota Payakumbuh, Bappeda Kota Payakumbuh, Dinas Kependudukan dan Tenaga 
Kerja Kota Payakumbuh, serta  Buku Referensi dan Kepustakaan yang dianggap 
relevan dengan maksuddan tujuan  penelitian. 
3.3  Teknik  Pengumpulan  Data 
Adapun teknik  pengumpulan data yang penulis gunakan sehubungan dengan 
penelitian    ini adalah  dengan study kepustakaan, dengan cara   mengumpulkan data 
dan informasi    melalui   Dinas   dan  Instansi    terkait,   yaitu   Badan   Pusat   Statistik 
Propinsi  Sumatera Barat  dan Kota Payakumbuh, Badan  Perencanaan  Pembangunan 
Daerah   Kota Payakumbuh,   serta instansi lain yang berkaitan dengan penelitian ini  
yang  diharapkan   dapat  memberikan    bahan  atau data  serta  infonnasi yang 
dibutuhkan. 
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3.4  Definisi Operasional 
Pertumbuhan penduduk  yang  digunakan   daIam  penelitian   ini  adalah  
pertumbuhan penduduk dari Tahun 2000-2011   di Kota Payakumbuh, dimana 
pertumbuhan  penduduk  adalah persentase  perubahan  penduduk  dari tahun ke tahun. 
Pembangunan   ekonomi   dalam  penelitian ini  ditunjukkan oleh besarnya Pendapatan 
Perkapita dan kesempatan  kerja.  Pendapatan Perkapita  adalah pendapatan  yang 
diperoleh  penduduk Kota Payakumbuh,  dengan  cara membagi  antara  total 
pendapatan denganseluruh   penduduk   Kota Payakumbuh.   Kesempatan kerja yang 
digunakan  dalam  penelitian  ini yaitu selisih  antara jumlah  penduduk  yang beketja  
setiap tahunnya. 
 
3.5  Metode Analisa nata 
Dalam penelitian  ini metode  yang digunakan  daIam menganalisis   data adalah: 
a. Metode  Deskriptif, Metode  deskriptif  yaitu membahas   permasalahan   penelitian  
dengan  menguraikan dan  menjelaskan   berdasarkan   data  yang  diperoleh serta  
diinterpretasikan    sesuai dengan teori-teori  yang relevan sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. (Husein, 2007: 78). 
b. Metode Kuantitatif, Metode yang dipergunakan untuk menganalisa dalam penelitian 
ini menggunakan persamaan regresi linear berganda. Untuk menguji hipotesis 
digunakan alat analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian dan 
dapat dirumuskan sebagai berikut : Bridsall dan Rhee (1993) dalam Dowrick dkk, 
(1989). 
Y = βο + β1X1 + β2X2 + u 
  
Keterangan: 
Y          = Pertumbuhan Penduduk 
X1        = Angkatan Kerja 
X2        = PDRB 
βο        = Konstan 
β1,β2,β3  = Koefisien regresi parpartial  
u          = Faktor kesalahan stokastik 
 
Untuk menguji apakah model regresi tersebut layak (valid), maka digunakan 
uji F-test)  sedangkan  untuk  menguji  validasi  pengaruh  masing-masing  variabel  
bebas  terhadap variabel terkait, maka digunakan uji t (t-tes). Hipotesis yang telah ada 
selanjutnya akan diuji secara statistik. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 
memakai pendekatan uji signifikan (test of significant) yang merupakan  suatu  
prosedur  untuk  melihat  hasil  dari perhitungan  guna memeriksa benar atau  tidaknya  
hipotesis  no1. Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan  adanya keseksamaan  (a) 
sebesar  5  persen  (5%)  atau  dengan  kata  lain  besamya  tingkat keyakinan sebesar 
95 persen (95%). Pengujian hasil penelitian menggunakan: 
a. Uji t 
Untuk melihat apakah variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y). 
dengan ketentuan hipotesis adalah sebagai berikut: Ho:  ft l = 0,berarti tidak  ada 
pengaruh  pertumbuhan penduduk dengan pendapatanperkapita   atau   kesempatan   
kerja   di   Kota Payakumbuh. Ha: ft.:.:J:.O, berarti ada pengaruh pertumbuhan 
penduduk dengan pendapatan perkapita atau kesempatan kerja di Kota Payakumbuh. 
Hipotesis nol (Ho) adalah yang menyatakan tidak adanya pengaruh dari pertumbuhan 
penduduk  terhadap  pendapatan  perkapita   dan  kesempatan  kerja  di  Kota 
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Payakumbuh,  sedangkan hipotesis  alternative (Ha) merupakan hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pendapatan perkapita 
dan kesempatan di Kota Payakumbuh. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t yang diperoleh dari 
perhitungan dengan nilai t yang ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan (c) sebesar 
5% dan derajat kebebasan atau degree offreedom  (dj) sebesar n-k. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: Bila t-hitung  Iebih besar  dari  t-tabel,  berarti  
hipotesis  nol  (Ho)  ditolak  dan hipotesis altematif (Ha) diterima. Bila  t-hitung   lebih  
kecil  dari  t-tabel,   berarti   hipotesis   nol  (Ho)  diterima   dan hipotesis  alternatif  
(Ha) ditolak. Penerimaan terhadap hipotesis nol (Ho) berarti pertumbuhan penduduk. 
yang diuji tidak  mempunyai   pengaruh   terhadap   pendapatan   perkapita   dan  
kesempatan   kerja, sedangkan penolakan  hipotesis  nol (Ho)  berarti pertumbuhan 
penduduk   mempunyai pengaruh  terhadap   pendapatan  perkapita  atau kesempatan   
kerja. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Determinan tujuannya untuk mengetahui besarnya persentasesumbangan    
pertumbuhan    penduduk terhadap  pendapatan   perkapita   dan  kesempatan   dilihat  
dati hasil  koefisien determinasinya (R2). Besarnya  koefisien   detenninasi    dari 0 
sampai   dengan   I  atau (~2::51),dengan  kriteria  keputusan: Jika  nilai R2 mendekati   
I maka  korelasi   akan semakin  kuat.Artinya semakin besar pengaruh pertumbuhan  
penduduk  terhadap    pendapatan    perkapita   dan kesempatan  kerja. Jika nilai  R2 
mendekati  0 maka  korelasi  akan semakin  lemah. Artinya semakin keeilpengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap pendapatan    perkapita dan kesempatan  kerja. 
4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Untuk itu maka harus dapat dijabarkan mengenai variabel-variabel yang akan 
dijadikan alat ukur penelitian ini dengan analisis regresi berganda. Keberhasilan 
wirasuhaa adalah faktor (Y) atau faktor dependent sedangkan modal sosial adalah faktor 
(X) atau faktor independent. Persamaan regresi berganda yang digunakan adalah: 
YR = b0 +b1X1 + b2X2  dengan taraf signifikasi 0.05 
Dimana :  
     YR   = Pertumbuhan Penduduk 
      b1-b2  = Koefisien regresi Parsial 
        b0   = Konstanta 
     X1    = Angkatan Kerja 
     X2   =  PDRB 
 
Sebelum melakukan analisis data dengan analisis regresi liner berganda maka 
syaratnya harus dilakukan uji asumsi klasik agar tujuan penelitian tercapai dengan baik. 
Polibisnis, Volume  7  No.1  April 2015 
ISSN  1858 – 3717                                                                                                         57 
 
Uji asumsi klasik yang akan dilakukan disini adalah uji multikolinearitas, autokorelasi 
dan heteroskedastisitas karena data dalam penelitian ini adalah data time series. 
4.1.1 Uji Multikolineritas 
Pengujian terhadap ada tidaknya gejala multikolinearitas antara variabel bebas 
dengan model, dilakukan dengan metode VIF (Variance Inflation Factor). Adapun 
criteria yang digunakan dalam pengujian metode VIF ini adalah jika VIF>10 terjadi 
multikolineritas tinggi antara regresor (variabel bebas) dengan regresor (variabel bebas) 
yang lain. Pada asumsi ini tidak adanya multikolinieritas antara variabel independen. 
Pemeriksaan ini dilakukan dengan melihat nilai VIF (Varian Inflated Factor), dimana 
bila nilai VIF > 10, maka dapat dikatakan terdapat gejala multikolinieritas.  
Berdasarkan hasil regresi dapat dilihat bahwa semua variabel independen 
mempunyai nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada problem 
multikolinieritas (hubungan yang sangat tinggi antara variabel independen). . Besarnya 
nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas yang dihitung dengan bantuan SPSS 
20.00 adalah disajikan dalam tabel 4.1  
Tabel 4.1  Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 33587,269 17136,873  1,960 ,082      
X1 1,212 ,509 ,583 2,382 ,041 ,948 ,622 ,223 ,147 6,807 
X2 19,585 12,149 ,395 1,612 ,141 ,933 ,473 ,151 ,147 6,807 
a. Dependent Variable: Y 
 
4.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Homoskedastisitas (varian sama) merupakan fenomena dimana pada nilai 
variabel independent tertentu masing-masing kesalahan (ei) mempunyai nilai varian 
yang sama sebesar π². Jika model yang diperoleh tidak memenuhi asumsi atau 
fenomena tersebut maka dalam model tersebut terjadi heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas ini mengakibatkan nilai-nilai estimator ( koefisien regresi) dari 
model tersebut tidak efisien meskipun estimator tersebut tidak bias dan konsisten 
(Gujarati, 2002). 
Metode ini yaitu dengan cara melihat grafik scatterplot antara standardized 
predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya).  
 
 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
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kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. Gambar 4.2 adalah grafik dari 
hasil uji Heteroskedastisitas dimana titik-titik yang menyebar dengan tidak membentuk 
sesuatu bentuk. Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 
model regresi. 
 
4.1.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linier antara 
error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series). Uji 
autokorelasi perlu dilakukan apabila data yang dianalisis merupakan data time series 
(Gujarati, 1993). 
 
dimana: 
d = nilai Durbin Watson 
Σei = jumlah kuadrat sisa 
 
Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel.  Hasil 
perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut: 
1. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif 
2. Jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasi negatif 
3. Jika du < d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi 
4. Jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan 
 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi dapat dilihat dari nilai 
Durbin Waston (DW), yaitu jika nilai DW terletak antara du dan (4-du) atau du < (4-du) 
berarti bebas dari autokorelasi, sebaliknya jika nilai DW < dl atau DW > (4-dl) berarti 
terdapat autokorelasi. 
 Nilai dl dan du  dapat dilihat pada tabel Durbin Waston, yaitu nilai dl : du : α, n, (k-1), 
dimana n adalah jumlah sampel, k adalah jumlah variabel, dan α adalah taraf signifikan. 
Berdasarkan hasil olahan dengan SPSS di dapatkan hasil uji autokorelasi yang akan terlihat 
pada kolom Durbin Watson pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2  Model Summary 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,960a ,921 ,903 2183,02023 ,921 52,289 2 9 ,000 2,239 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil olahan data di atas maka nilai DW adalah 2,239 berarati lebih 
besar dari pada nilai batas atas (du) 2,177 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
autokorelasi  pada model regresi yang sedang dilakukan pengujian. 
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4.2   Analisis Kuantitatif 
4.2.1   Analisis Regresi Berganda  
Berdasarkan hasil olahan data pada tabel di atas maka dapat dilihat hasil analisis 
regresi linear berganda yang dilakukan dengan program SPSS yang dapat 
diinterpretasikan pada tabel 4.3. Persamaan regresinya dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
YR =  b0 +b1X1 + b2X2 + e 
Y’ = 33587,269+ 1,212X1 + 19,585X2 +  e 
Keterangan: 
    YR   = Pertumbuhan Penduduk 
      b1-b6  = Koefisien regresi Parsial 
        b0   = Konstanta 
     X1    = Angkatan kerja 
     X2   =  PDRB 
 
Hasil regresi diatas dapat di artikan serta diinterpretasikan berdasarkan variabel 
indipeneden dan variabel dependent yang sudah ditetapkan sebagai berikut: 
a. Konstanta 33587,269 artinya jika variabel X nilainya 0 maka variabel Y nilainya 
adalah 33587,269. 
b. Pada kondisi cateris paribus, setiap peningkatan skor variabel  angkatan kerja 
(X1) sebesar  1 satuan, maka skor variabel pertumbuhan penduduk (Y) akan 
meningkat 1,212 satuan. Artinya pengaruh Pertumbuhan penduduk terhadap 
angkatan kerja dapat dikatakan signifikansi karena hasil sigfikansi pada tabel 
diatas adalah 0,041 yang mana kecil dari 0,050. 
c. Pada kondisi cateris paribus, setiap peningkatan skor variabel PDRB (X2) 1 
satuan, maka skor variabel pertumbuhan penduduk (Y) akan meningkat sebesar 
19,585. Artinya PDRB Kota Payakumbuh berpengaruh secara signifikansi 
terhadap pertumbuhan penduduk karena pada hasil signifiknasi pada tabel diatas 
menunjukan nilai 0,049 yang mana lebih kecil dari 0,050. 
 
Tabel 4.3   Coefficients 
                                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33587,269 17136,873  1,960 ,082 
X1 1,212 ,509 ,583 2,382 ,041 
X2 19,585 12,149 ,395 1,612 ,049 
a. Dependent Variable: Y 
 
2.   Analisis Determinasi (R
2 
) 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
prosentase sumbangan pengaruh variabel independent (X1,X2....Xn) secara serentak 
terhadap variabel dependent (Y). Koefisien ini menunjukan seberapa besar prosentase 
variasi variabel independent yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 
variabel dependent.  
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh angka R
2 
(R Square) sebesar 0,921 atau 
(92,1%). Hal ini menunjukan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependent sebesar 92,1% sedangkan sisanya sebesar 
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7,9% di pengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini (terkumpul di dalam variabel pengganggu atau E). Sedangkan 
untuk nilai R sebesar 0,960 atau 96% berarti hubungan antara variabel independent 
dengan variabel dependent dalam penelitian tersebut dapat dikatakan mempunyai 
hubungan yang kuat atau erat karena mendekati 100%. 
 
  Tabel 4.4  Model Summary 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,960
a
 ,921 ,903 2183,02023 ,921 52,289 2 9 ,000 2,239 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
3. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X1,X2...Xn) 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). 
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependent atau tidak. Berdasarkan hasil output analisis regresi dapat dapat 
diketahui nilai F seperti pada tabel 4.5. 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai sig yaitu 0,000 lebih kecil dari nilai 
probabilita yaitu 0.05 atau (0.000 < 0,05. Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independent secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan penduduk. 
 
  Tabel 4.5   ANOVA 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,984E8 2 2,492E8 52,289 ,000a 
Residual 42890195,913 9 4765577,324   
Total 5,413E8 11    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
4. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Dari hasil analisis regresi output dapat dilihat pada tabel 4.3 di atas. Pada 
tabel itu nilai signifikan untuk variabel independent angkatan kerja (X1) adalah 0,041 
dan nilai signifikan variabel PDRB (X2) adalah 0,049. Semua nilai signifikannya 
masing-masing berada di bawah 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa secar parsial 
variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
pertumbuhan penduduk (dependent).  
Berdasarkan hipotesis ada   pengaruh yang  cukup  besar  antara  pertumbuhan  
penduduk   dengan pendapatan  perkapita  dan kesempatan kerja di Kota Payakumbuh 
ternyata terbukti berarti sesuai dengan hipotesis yang diungkapkan diatas.  
5.   KESIMPULAN 
 Pertumbuhan penduduk Kota Payakumbuh mengalami peningkatan dari tahun 
ketahun. Melihat pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap angkatan kerja dan PDRB 
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Kota Payakumbuh dapat diuraikan dari pengolahan data dengan SPSS. Data 
pertumbuhan penduduk yang di lihat disini adalah selama 12 tahun yaitu dari tahun 
2000 sampai tahun 2011 dan begitu juga dengan data PDRB dan angkatan kerja. 
Dengan demikian berarti data yang di olah berbentuk data time series. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh antara variabel independent 
dengan variabel dependent. Variabel independent (terikat) adalah variabel pertumbuhan 
penduduk dan variabel dependent (bebas) adalah PDRB Kota Payakumbuh dan 
Angkatan Kerja. Artinya penelitian ini melihat pengaruh pertumbuhan penduduk 
terhadap PDRB dan angkatan kerja Kota Payakumbuh. 
Menurut hasil penelitian semua data yang diteliti dilakukan dengan uji klasik 
untuk melihat kemampuan data menerangkan tujuan penelitian yaitu untuk melihat 
pengaruh peertumbuhan penduduk terhadap angkatan kerja dan PDRB. Hasil analisis R
2 
(R Square) sebesar 0,921 atau (92,1%). Hal ini menunjukan bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel dependent terhadap variabel independent sebesar 92,1% 
sedangkan sisanya sebesar 7,9% di pengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini (terkumpul di dalam variabel pengganggu 
atau E). Artinya pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap angkatan kerja dan PDRB 
sebesar 92,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat di 
dalam penelitian ini. Sedangkan untuk nilai R sebesar 0,960 atau 96% berarti hubungan 
antara variabel independent dengan variabel dependent dalam penelitian tersebut dapat 
dikatakan mempunyai hubungan yang kuat atau erat karena mendekati 100%. 
Menurut hasil regresi menerangkan pada kondisi cateris paribus, setiap 
peningkatan skor variabel  perumbuhan penduduk (Y) sebesar  1 satuan, maka skor 
variabel angkatan kerja (X1) akan meningkat 1,212 satuan. Artinya pengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap angkatan kerja di Kota Payakumbuh dapat dikatakan 
signifikansi karena hasil sigfikansi pada tabel diatas adalah 0,041 yang mana kecil dari 
0,050. Pada kondisi cateris paribus, setiap peningkatan skor variabel PDRB (X2) 1 
satuan, maka skor variabel pertumbuhan penduduk (Y) akan meningkat sebesar 19,585. 
Artinya PDRB Kota Payakumbuh berpengaruh secara signifikansi terhadap 
pertumbuhan penduduk Kota Payakumbuh karena pada hasil signifiknasi pada tabel 
diatas menunjukan nilai 0,049 yang mana lebih kecil dari 0,050. 
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